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WALIKOTABONTANG

PROVINSIKALIMANTANTIMUR

RANCANGAN

PERATURANWALIKOTABONTANG

NOMOR ....TAHUN ...

TENTANG

PEDOMANPENGELOLAANZAKAT,INFAK,DANSEDEKAH

PADAAPARATURSIPILNEGARA

WALIKOTABONTANG,

Menimbang : a.bahwaaparatursipilnegaradilingkunganpemerintahdaerahyang

beragamaIslam wajibmenunaikanZakatpendapatandanjasadari

penghasilanyangdiperoleh;

b.bahwa untuk mengoptimalkan pengumpulan Zakat,infak,dan

sedekahpadaaparatursipilnegaradilingkunganpemerintahDaerah,

perlumemberikanpedomandalam pelaksanaannya;

c.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

hurufadanhurufb, perlumenetapkanPeraturanWaliKotatentang

Pedoman Pengelolaan Zakat,Infak,dan Sedekah pada Pegawai

AparaturSipilNegara;

Mengingat : 1.Pasal18ayat(6)Undang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia

Tahun1945;

2.Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan

Kabupaten Nunukan,Kabupaten Malinau,Kabupaten KutaiBarat,

Kabupaten KutaiTimur dan Kota Bontang (Lembaran Negara

RepublikIndonesiaTahun1999Nomor175,TambahanLembaran

NegaraRepublikIndonesiaNomor3839)sebagaimanatelahdiubah

denganUndang-UndangNomor7Tahun2000tentangPerubahan

atasUndang-UndangNomor47Tahun1999tentangPembentukan

Kabupaten Nunukan,Kabupaten Malinau,Kabupaten KutaiBarat,

Kabupaten KutaiTimur dan Kota Bontang (Lembaran Negara

RepublikIndonesia Tahun 2000 Nomor74,Tambahan Lembaran

NegaraRepublikIndonesiaNomor3962);
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3.Undang-UndangNomor23Tahun2014tentangPemerintahanDaerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor244,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor5587)

sebagaimanatelahdiubahbeberapakali,terakhirdenganUndang-

undangNomor9Tahun2015tentangPerubahanKeduaatasUndang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor58,

TambahanLembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor5679);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURANWALIKOTATENTANGPEDOMANPENGELOLAANZAKAT,

INFAKDANSEDEKAHPADAAPARATURSIPILNEGARA.

 

BABI

KETENTUANUMUM

Pasal1

  Dalam Peraturan WaliKotainiyangdimaksuddengan:

                          1. Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur

penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadikewenangan

daerahotonom.

2. WaliKotaadalahWaliKotaBontang.

3. PerangkatDaerahadalahunsurpembantuWaliKotadanDewan

Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan

pemerintahanyangmenjadikewenangandaerahotonom Kota

Bontang.

4. AparaturSipilNegara yang selanjutnya disingkatASN adalah

pegawainegerisipildanpegawaipemerintahdenganperjanjian

kerja yang diangkatoleh pejabatpembina kepegawaian dan

diserahitugasdalam suatujabatanpemerintahanataudiserahi

tugasnegaralainnyadandigajiberdasarkanperaturanperundang-

undangan.

5. Badan AmilZakatNasionalKota Bontang yang selanjutnya
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disebutBAZNASKotaBontangadalahlembagayangmelakukan

pengelolaanZakatdalam wilayahKotaBontang.

6. Zakatadalahhartayangwajibdikeluarkanolehseorangmuslim

atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak

menerimanyasesuaidengansyariatIslam.

7. Infakadalahhartayangdikeluarkanolehseseorangataubadan

usahadiluarZakatuntukkemaslahatanumum.

8. Sedekah adalah harta atau non harta yang dikeluarkan oleh

seseorangataubadanusahadiluarZakatuntukkemaslahatan

umum.

9. Bendaharaadalah setiap orang atau badan yang diberitugas

untukdanatasnamanegara/daerah,menerima,menyimpan,dan

membayar/menyerahkanuangatausuratberhargaataubarang-

barangnegara/daerah.

10.UnitPengumpulZakatyang selanjutnyadisingkatUPZ adalah

satuanorganisasiyangdibentukBAZNASKotaBontanguntuk

mengumpulkanZakat,InfakdanSedekah.

11.Bagian Sosialdan EkonomiSekretariatDaerah adalah Bagian

SosialdanEkonomiSekretariatDaerahKotaBontang.

Pasal2

PeraturanWaliKotainibertujuansebagaipedomanbagiPerangkat

Daerah dalam mengoptimalkan pengumpulan Zakat,Infak,dan

SedekahpadaASNdilingkunganPemerintahDaerah.

Pasal3

RuanglingkuppengumpulanZakat,Infak,danSedekah padaASN

meliputi:

a.Zakat,Infak,danSedekah;

b.tatacarapengumpulan;

c.UPZ;

d.pendistribusian;

e.pelaporandanpertanggungjawabankeuangan;dan

f. pembinaandanpengawasan.

BABII

ZAKAT,INFAK,DANSEDEKAH
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Pasal4

(1)SubjekZakatmerupakanASNdilingkunganPemerintahDaerah.

(2)ObjekZakatmerupakanpendapatandanjasayangdiperolehdari:

a.pendapatantetapberupagajiyangdiperolehASNsetiapbulan;

dan

b.pendapatan tidak tetap berupa tunjangan kinerja atau

remunerasi,insentif dan/atau yang dipersamakan dengan

tunjangan lainnya sesuaiketentuan peraturan perundang-

undangan.

(3)Besaran Zakatyang dikenakan sebesar2,5% (dua koma lima

persen)daripendapatandanjasabruto.

Pasal5

(1)Zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2)

dilaksanakansetelahmencapainisabdanhaul.

(2)Nisabsebagaimanadimaksudpadaayat(1)merupakanjumlah

minimalpendapatandanjasayangwajibdikeluarkanZakatnya.

(3)Penentuanbesarannilainisabsebagaimanadimaksudpadaayat

(2)berpedomanpadaKeputusanKementrianAgamaDaerah.

(4)Haulsebagaimana dimaksud pada ayat(1)merupakan masa

kepemilikanpendapatandanjasaselama12(duabelas)bulan

qomariahatausatutahunqomariah,saatperolehanpenghasilan

atausaatmenemukanbarangyangwajibdikenakanZakat.

(5)PendapatandanjasayangdikenaiZakatsebagaimanadimaksud

padaayat(1)harusmemenuhiketentuansyariatIslam.

Pasal6

(1)InfakdanSedekahmerupakansumbangansosialberupauang.

(2)InfakdanSedekahsebagaimanadimaksudpadaayat(1)bersifat

sukarela berdasarkan persetujuan ASN dalam permohonan

pemotonganpenghasilan.

BABIII

TATACARAPENGUMPULAN

BagianKesatu

Zakat

Pasal7
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(1)Pengumpulan Zakatpendapatan dan jasadilakukan padasaat

pendapatandanjasaditerima.

(2)PengumpulanZakatsebagaimanadimaksudpadaayat(1)bersifat

wajibbagiASNyangberagamaIslam.

BagianKedua

InfakdanSedekah

Pasal8

(1)ASN dapatmemberikansumbangandiluarketentuanZakatyang

difasilitasimelaluiInfakdanSedekaholehBAZNASKotaBontang.

(2)Infak dan Sedekah sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

peruntukannya dapatdisesuaikan dengan ikrarpemberidalam

permohonanpemotonganpendapatandanjasa.

(3)Pengumpulan Infakdan Sedekah sebagaimanadimaksud pada

ayat(1)ditampungdalam nomorakunataurekeningtersendiridan

dicatatdalam pembukuantersendiri.

(4)Ketentuanmengenaiformatpermohonanpemotonganpendapatan

danjasasebagaimanadimaksudpadaayat(2)ditetapkanoleh

KepalaBagianSosialdanEkonomiSekretariatDaerah.

BagianKetiga

Pengumpulan

Pasal9

(1)Pengumpulan Zakatdilaksanakan dengan mekanisme sebagai

berikut:

a.PerangkatDaerahmelakukaninventarisasiterhadapASNyang

wajibZakat;

b.PengumpulanZakatdilakukansecarakolektifolehBendahara

Perangkat Daerah dariakumulasipenghasilan bruto yang

diterimaolehASN;

c.HasilpengumpulanZakatdisetorkankerekeningBAZNASKota

Bontang.

d.BAZNAS Kota Bontang menerbitkan buktisetorZakatdan

nomorregistrasipembayarZakatuntuk tertib administrasi

pengumpulanZakat.
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(2)InventarisasiASN sebagaimanadimaksudpadaayat(2)hurufb,

sekurang-kurangnyamemuat:

a.daftaridentitasASNyangwajibZakat;dan

b.besarnyapenghasilanASN.

Pasal10

(1)PengumpulanInfakdanSedekahdilaksanakandenganmekanisme

sebagaiberikut:

a.PerangkatDaerahmelakukaninventarisasiterhadapASNyang

bersediamengumpulkanInfakdanSedekah;

b.PengumpulanInfakdanSedekahdilakukansecarakolektifoleh

Bendaharamasing-masingPerangkatDaerahdenganbesaran

sesuaidenganikrarpemberidalam permohonanpemotongan

pendapatandanjasa;

c.HasilpengumpulanInfakdanSedekahdisetorkankerekening

BAZNASKotaBontang;dan

d.BAZNASKotaBontangmenerbitkanbuktipenerimaanInfakdan

Sedekah untuk tertib administrasipengumpulan Infak dan

Sedekah.

(2)InventarisasipegawaiASN sebagaimanadimaksudpadaayat(2)

hurufb,sekurang-kurangnyamemuat:

c.daftaridentitasASN yangbersediamengumpulkanInfakdan

sedekah;

d.besaranInfakdanSedekahyangdisumbangkanASN;dan

e.PersetujuanASN bersangkutanuntukdilakukanpengumpulan

InfakdanSedekaholehBendahara.

BABIV

UPZ

Pasal11

(1)PengumpulanZakat,Infak,danSedekaholehPerangkatDaerah

melaluiUPZ.

(2)UPZsebagaimanadimaksudpadaayat(1)diusulkanolehkepala

PerangkatDaerahkepadaBAZNASKotaBontang.

(3)Keanggotaan UPZ diusulkan berdasarkan ketentuan peraturan
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perundang-undangan.

(4)Kepala BAZNAS Kota Bontang berdasarkan usulan Kepala

PerangkatDaerahmenetapkanPerangkatDaerahsebagaiUPZ.

BABV

PENDISTRIBUSIAN

Pasal12

(1)HasilpengumpulanZakat,InfakdanSedekahdariASNdikelolaoleh

BAZNASKotaBontang.

(2)PengumpulanZakat,InfakdanSedekahsebagaimanadimaksud

padaayat(1)didistribusikansesuaiketentuansyariatIslam dan

program kerja BAZNAS Kota Bontang yang ditetapkan dalam

RencanaKerjaAnggaranTahunan.

(3)Program kerjaBAZNASKotaBontangsebagaimanadimaksudpada

ayat(2)memuatketentuan:

a.perencanaan,pelaksanaan, dan pengendalian pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan Zakatsesuaiketentuan

peraturanperundang-undangan.

b.Pelaporandanpertanggungjawabanpelaksanaanpengelolaan

Zakat;dan

c.PemberiZakat,InfakdanSedekahyangdiwakiliolehkepala

PerangkatDaerah dapatmemberikan rekomendasipenerima

manfaatyangakandisesuaikandenganprogram pengelolaan

ZakatBAZNASKotaBontang.

BABVI

PELAPORANDANPERTANGGUNGJAWABAN

Pasal13

(1)BAZNAS Kota Bontang wajib menyampaikan laporan dan

pertanggungjawabanataspengelolaanZakat,InfakdanSedekah

ASNkepadaWaliKotasetiap3(tiga)bulandanlaporantahunan.

(2)Laporandanpertanggungjawabansebagaimanadimaksudpada

ayat(1)berisi:

a.laporanposisikeuangan(neraca)pengumpulanZakat,Infak

danSedekah;
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b.laporanpendistribusiandanaZakat,InfakdanSedekah;dan

c.catatanataslaporankeuangan.

(3)Laporan dan pertanggungjawaban tahunan sebagaimana

dimaksudpadaayat(1)harusdiauditolehakuntanpublikdan

auditsyariaholehkementrianagamaprovinsi.

(4)Dalam halpelaporan dan pertanggungjawaban sebagaimana

dimaksud pada ayat(1)dan ayat(3)tidakdilaksanakan dan

berdasarkanhasilmonitoringsertaevaluasikegiatanolehBagian

SosialdanEkonomiSekretariatDaerahtidakmemenuhiketentuan

dalam PeraturanWaliKotaini,makaWaliKotamemberikansanksi

administratifberupa:

a.peringatanlisan;

b.peringatantertulis;

c.penghentian sementara pengumpulan Zakat, Infak dan

Sedekah;atau

d.penghentiantetappengumpulanZakat,InfakdanSedekah.

(5)Peringatantertulissebagaimanadimaksudpadaayat(4)hurufa

diberikanapabilatelahdilakukanteguranlisanpalingbanyak3

(tiga)kalidengantenggangwaktu7(tujuh)hariperteguran.

(6)Penghentian sementara sebagaimana dimaksud pada ayat(4)

hurufc diberikan apabila telah dilakukan peringatan tertulis

denganjangkawaktupalinglama1(satu)bulan.

(7)Penghentiantetapsebagaimanadimaksudpadaayat(4)hurufd

diberikanapabilatelahdilakukanpenghentiansementaradengan

jangkawaktupalinglama3(tiga)bulan.

BABVII

PEMBINAANDANPENGAWASAN

Pasal14

(1)WaliKotamelaluiBagianSosialdanEkonomiSekretariatDaerah

melakukanpembinaandanpengawasanterhadap pelaksanaan

pengumpulanZakat,InfakdanSedekah.

(2)Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi

fasilitasi,sosialisasidan/atauedukasi.
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BABVIII

KETENTUANPENUTUP

Pasal15

Peraturan WaliKotainimulaiberlakupadatanggaldiundangkan.

 
Agarsetiap orang mengetahuinya,memerintahkan pengundangan

PeraturanWaliKotainidenganpenempatannyadalam BeritaDaerah

KotaBontang.

 

Ditetapkandi Bontang  

padatanggal............

WALIKOTABONTANG,  

 

 

 

NENIMOERNIAENI

 

DiundangkandiBontang  

padatanggal.........

Pj.SEKRETARISDAERAHKOTABONTANG,

       

       

 

AGUSAMIR  

BERITADAERAHKOTABONTANGTAHUN....NOMOR….


